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AKTIVITAS ANTIBAKTERI DAN ANTIOKSIDAN
EKSTRAK TUMBUHAN Ixora cumingiana

[Antibacterial and Antioxidant Activities of Ixora cumingiana Plant Extracts]
Kartika Dyah Palupi*, Praptiwi, Dewi Wulansari, dan Andria Agusta™

Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi, Lembaga [lmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Cibinong 16911
email: andr002@lipi.go.id

ABSTRACT
Plants from Ixora genus exhibit a variety of pharmacological activities including antioxidant, antibacterial, and antitumor activities. This
plants may contain many interesting bioactive compounds, especially phenolics and terpenoids groups. Ixora cumingiana is one of the Ixora
species whose pharmacological effect has not been explored comprehensively. This study aimed to evaluate the antibacterial and antioxidant
activity of eight extracts from bark and leaf of I cumingiana. The plant samples were successively extracted using n-hexane,
dichloromethane, ethyl acetate and methanol. The antibacterial evaluation was carried out against Staphylococcus aureus and the antioxidant
activity was evaluated using a radical scavenging assay against I,I-diphenyl-2-picrylhydrazyl (DPPH). Initial activity screening was
performed using thin layer chromatography-bioautography followed by the determination of minimum inhibitory concentration (MIC) and
the determination of antioxidant activity index (AAI) using microdilution technique. The dichloromethane extract of the bark as well as the
n-hexane and dichloromethane extract of the leaf of 1. cumingiana exhibited moderate antibacterial effect with MIC value of 128, 128, and
256 pg/ml, respectively. The methanol extract from the bark displayed a strong antioxidant activity (AAI = 1.54+0.13) and possessed the
highest total phenolic content (43+0.91 mg AGE/ g extract). These experimental results showed that I cumingiana is potential to be
developed as an antioxidant agent rather than as an antibacterial agent.

Key words: Ixora cumingiana, antioxidant activity, antibacterial activity, Staphylococcus aureus, DPPH

ABSTRAK

Tumbuhan genus Ixora diketahui memiliki aktivitas farmakologis seperti antioksidan, antibakteri dan antitumor.Tumbuhan genus ini
memiliki kandungan senyawa bioaktif yang menarik terutama dari golongan fenolik dan terpenoid. Ixora cumingiana adalah salah satu
tumbuhan genus Ixora yang aktivitas farmakologisnya belum dieksplorasi.Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan uji bioaktivitas
awal berupa pengujian aktivitas antibakteri dan antioksidan delapan ekstrak dari batang dan daun /. cumingiana. Sampel kering tumbuhan
diekstraksi secara bertingkat dengan pelarut n-heksana, diklorometan, etil asetat dan metanol. Uji aktivitas antibakteri dilakukan terhadap
Staphylococcus aureus sedangkan uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode peredaman radikal bebas menggunakan reagen
1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl (DPPH). Uji aktivitas diawali dengan metode bioautografi menggunakan kromatografi lapis tipis dan
dilanjutkan dengan penentuan kadar hambat minimum (KHM) antibakteri serta penentuan indeks aktivitas antioksidan (IAA) dengan
metode mikrodilusi. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ekstrak diklorometan batang serta ekstrak n-heksana dan diklorometan daun
1 cumingiana memiliki aktivitas antibakteri yang moderat dengan KHM masing-masing sebesar 128, 128, dan 256 pg/ml. Ekstrak metanol
bagian batang menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai IAA sebesar 1.5£0.13 dan nilai kandungan total fenolik tertinggi
sebesar 43+0.91 mg EAG/ g ekstrak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak I. cumingiana berpotensi untuk dikembangkan
sebagai antioksidan dibanding sebagai agen antibakteri.

Kata kunci: [xora cumingiana, aktivitas antioksidan, aktivitas antibakteri, Staphylococcus aureus, DPPH

PENDAHULUAN

Ixora merupakan genus tumbuhan dari famili
Rubiaceae yang memiliki lebih kurang 500 spesies
(Mouly et al., 2009). Genus yang berbentuk pohon
dan semak berbunga ini, tersebar di area tropis Asia
dan Afrika dengan keragaman terbesar tersebar di
Asia Tenggara (Tosh et al., 2013).

Beberapa tumbuhan genus Ixora seperti
1. coccinea (soka merah) dan 1. javanica (soka jawa)
telah banyak dimanfaatkan sebagai tanaman hias
(Chamchuroon, 2006). Selain sebagai tanaman hias,
bagian dari tumbuhan genus Ixora seperti daun dan
batang I. coccinea juga dimanfaatkan secara tradi-
sional untuk mengobati diare, demam, sakit kepala,
obat luka, dan tukak lambung (Jaiswal et al., 2014).

Bunga dan daun /. javanica juga digunakan secara

*Kontributor Utama

tradisional di India sebagai antiseptik, obat nyeri dan
obat tukak lambung (Nair and Panikkar, 1990).
Selain itu, penelitian-penelian yang telah dilakukan
sebelumnya menunjukkan bawah kandungan kimia
dari tumbuhan genus Ixora seperti senyawa golongan
fenolik, peptida, terpenoid dan sterol serta ekstrak
dari beberapa species Ixora memiliki aktivitas
farmakologis seperti antidiare (Ragasa et al., 2004),
antiinflamasi ~ (Ratnasooriya et al, 2005),
antidermatofitik (Sadeghi-Nejad dan Deokule, 2009),
antitumor (Nair and Panikkar, 1990), hepatoprotektif
(Kan et al., 2013), antioksidan (Chen et al., 2013),
dan antibakteri (Usha et al., 2012).

Beberapa spesies tumbuhan genus Ixora seperti
L. coccinea, 1. javanica, 1. parviflora, I. arborea, I.
finlaysoniana, I. polyantha, I. johnsonii, I. brachiata

*Diterima: 2019 - Diperbaiki: Februari 2020 - Disetujui: 27 April 2020
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dan 1. chinensis telah diteliti kandungan kimia dan
efek farmakologisnya (Chen et al., 2016; Usha et al.,
2016). I. cumingiana merupakan salah satu species
dari genus Ixora yang tumbuh di Indonesia dan be-
lum belum pernah dilaporkan efek farmakologisnya.
Oleh karena itu, pada penelitian kali ini dilakukan
pengujian untuk mengetahui aktivitas antibakteri dan
antioksidan ekstrak n-heksana, diklorometana, etil
asetat, dan metanol dari daun dan batang 1. cumingi-
ana.

BAHAN DAN CARA KERJA
Tumbuhan

Batang dan daun /. cumingiana pada penelitian
ini dikoleksi dari Mandalika, Lombok, Nusa
Tenggara Barat. Identifikasi tumbuhan dilakukan di
Herbarium Bogoriense, Pusat Penelitian Biologi
LIPI, Cibinong. Batang dan daun [ cumingiana
dipisahkan, dibersihkan, dipotong-potong dan
dikeringkan di bawah sinar matahari hingga kering.
Sampel kemudian digiling untuk mendapatkan
serbuk halus.

Ekstraksi
Serbuk batang dan daun [ cumingiana
diekstraksi secara bertingkat dengan pelarut

n-heksana, diklorometana, etil asetat dan metanol.
Ekstrak kemudian dikeringkan dengan rotary evapo-
rator dan ditimbang. Ekstrak kemudian disimpan
pada suhu -20 °C sebelum digunakan untuk analisis
lebih lanjut.

Analisis profil fitokimia ekstrak

Analisis awal profil fitokimia ekstrak dilakukan
dengan menggunakan metode kromatografi lapis
tipis (KLT). Sepuluh mikroliter ekstrak (10 mg/ml)
ditotolkan pada lempeng KLT silica gel GF254
(Merck, Jerman) dan dielusi dengan menggunakan
fase gerak yang sesuai. Ekstrak n-heksana dielusi
dengan fase gerak n-heksana:etil asetat 3:1, ekstrak
diklorometan dan etil asetat dielusi dengan fase
gerak diklorometan:metanol 10:1, sedangkan ekstrak
metanol dielusi dengan fase gerak kloroform:
metanol: air 6:4:1. Bercak pada lempeng KLT
diamati dibawah UV 254 nn dan 366 nm serta
dengan pereaksi semprot serium sulfat dan vanillin
sulfat.
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Skrining aktivitas antibakteri dengan KLT-
bioutografi

Skrining aktivitas antibakteri ekstrak batang dan
daun [ cumingiana dilakukan terhadap bakteri
S. aureus InaCC B4 (InaCC, Indonesia) dengan
metode KLT-bioautografi. KLT-bioautografi
dilakukan dengan metode dot-blot maupun dengan
metode elusi dengan fase gerak yang sama dengan
fase gerak pada evaluasi profil fitokimia. Sepuluh
mikroliter ekstrak (10 mg/ml) ditotolkan pada
lempeng KLT silica gel GF254 (Merck, Jerman).
Lempeng yang tidak dielusi maupun yang sudah
dielusi dikering anginkan dan dicelupkan dalam
suspensi bakteri. Lempeng kemudian diinkubasi
pada suhu 37 °C selama 18 jam dalam cawan Petri
yang telah diberi kapas basah steril untuk menjaga
kelembapan selama inkubasi. Setelah inkubasi,
lempeng KLT disemprot dengan iodonitro-
tetrazolium p-violet (INT) 4mg/ml (Sigma-Aldrich,
Jerman). Aktivitas penghambatan bakteri ditandai
dengan terbentuknya zona putih di sekitar ekstrak.
Kloramfenikol (Sigma-Aldrich, Jerman) digunakan
sebagai kontrol positif dan pelarut digunakan sebagai
kontrol negatif.

Penentuan konsentrasi hambat minimum (KHM)

Penentuan KHM dilakukan dengan metode
serial mikrodilusi pada 96-well microplate (Thermo
Scientific, Cina) seperti yang dideskripsikan oleh
Pessini et al. (2003) dengan modifikasi. Uji
dilakukan secara triplo. Sumuran pada baris A diisi
dengan 100 pl Mueller-Hinton broth (MHB) (BD
Difco, France) dengan konsentrasi dua kali. Seratus
mikroliter ekstrak (1024 pg/ml) yang telah dilarutkan
dalam DMSO 10% kemudian dimasukkan pada baris
A dan dihomogenkan. Seratus mikroliter campuran
dari baris A dimasukkan ke baris B yang telah terisi
100 pl MHB. Hal yang sama dilakukan pada baris-
baris berikutnya hingga didapatkan sebuah serial
konsentrasi. Setelah proses dilusi, 100 pl suspensi
bakteri S. aureus (10° cfu) ditambahkan ke dalam
sumuran. Konsentrasi  final ekstrak  setelah
penambahan suspensi bakteri berkisar antara
32 — 256 pg/ml. Kloramfenikol digunakan sebagai
kontrol positif, media MHB sebagai kontrol negatif
dan media yang ditambahkan dengan suspensi
bakteri sebagai kontrol pertumbuhan. Microplate



kemudian diinkubasi pada suhu 37 °C selama 18 jam.
Setelah inkubasi, 10 pl INT (4 mg/ml) ditambahkan
pada setiap sumuran. KHM merupakan konsentrasi
minimum yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri yaitu pada sumuran yang tidak menunjukkan
perubahan warna setelah penambahan INT (Sigma-
Aldrich, Jerman).

Skrining aktivitas antioksidan dengan KLT-
bioautografi

Skrining  aktivitas  antioksidan  dilakukan
terhadap radikal bebas DPPH (Sigma-Aldrich,
Jerman) dengan metode KLT-bioautografi. KLT-
bioautografi dilakukan dengan metode dot-blot
maupun dengan metode elusi dengan fase gerak
seperti yang tertulis pada metode evaluasi profil
fitokimia. Lempeng yang tidak dielusi maupun yang
sudah dielusi dikering anginkan dan disemprot
dengan 0.2% DPPH dalam metanol. Aktivitas
antioksidan ditandai dengan terbentuknya zona
kekuningan di sekitar ekstrak. (+)-katekin (Sigma-
Aldrich, Jerman) digunakan sebagai kontrol positif
dan pelarut digunakan sebagai kontrol negatif.

Penentuan ICsy dan IAA

Penentuan ICs, dilakukan dengan metode serial
mikrodilusi pada 96-well microplate (Thermo
Scientific, Cina). Uji dilakukan secara triplo.
Sumuran pada baris A diisi dengan 100 pl metanol
(Merck, Jerman) dan 100 pl ekstrak yang dilarutkan
dengan DMSO 10% (Merck, Jerman) dalam metanol
(Merck, Jerman). Campuran ini kemudian di-
homogenkan. Seratus mikroliter campuran dari baris
A dimasukkan ke baris B yang telah terisi 100 pl
metanol. Hal yang sama dilakukan pada baris-baris
berikutnya hingga di dapatkan sebuah serial
konsentrasi. Setelah proses dilusi, 100 pl DPPH
(61.5 pg/ml) ditambahkan ke dalam sumuran.
Konsentrasi final ekstrak setelah penambahan DPPH
berkisar antara 1 — 256 pg/ml. Microplate kemudian
diinkubasi pada ruang gelap selama 90 menit dan
dibaca absorbansinya dengan microplate reader
Varioscan Flash (Thermo Scientific, Finland) pada
panjang gelombang 517 nm. Persen inhibisi DPPH
dikalkulasikan dengan rumus :

ve inhibisi = (4 kontrol (DPPH) — A metanol) — (A sampel — A metanol) 1009%
o st = (A kontrol (DPPH) — A metanol) * °

A = absorbansi

Artikel Penelitian
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ICsy (konsentrasi ekstrak yang menghambat
50% aktivitas radikal bebas) dihitung berdasarkan
rumus yang dihasilkan dari regresi linear antara
konsentrasi ekstrak dengan persentase penghambatan
DPPH. Nilai IAA dihitung dengan rumus:

konsentrasi akhir DPPH (pg/ml)

144 = x100%
ICso (ng/ml) )

Penentuan kandungan total fenolik

Kandungan total fenol dievaluasi dengan
metode Folin-Ciocalteu. Dua ratus mikroliter larutan
50% Folin-Ciocalteu dan 4 ml larutan 2% Na,CO;
ditambahkan pada 200 pl ekstrak (1 mg/ml).
Campuran tersebut kemudian diinkubasi dalam ruang
gelap selama 30 menit dan dibaca absorbansianya
menggunakan UV-Vis
(Shimadzu, Jepang) pada panjang gelombang 750
nm. Kandungan total fenolik dihitung berdasarkan
kurva standar asam galat yang dibuat dengan rentang
konsentrasi dari 6.25 — 200 pg/ml. Kandungan total
fenolik dinyatakan sebagai mg ekuivalen asam galat
(EAG)/ g ekstrak (mg EAG/g E).

Spectrophotometer

HASIL
Aktivitas antibakteri ekstrak daun dan batang
Ixora cumingiana

Hasil uji KLT-bioautografi menunjukkan bahwa
ektrak n-heksana batang dan ekstrak metanol daun 1.
cumingiana tidak menunjukkan aktivitas antibakteri
terhadap S. aureus, sedangkan ekstrak lain menun-
jukkan aktivitas antibakteri yang ditandai dengan
zona hambat berwarna putih setelah disemprot
dengan pereaksi INT (Gambar 1 (a) dan Gambar 2).
Warna ungu pada lempeng KLT menunjukkan
adanya pertumbuhan bakteri dimana enzim dehidro-
genase pada bakteri hidup mereduksi INT menjadi
berwarna ungu.

Ekstrak yang aktif kemudian diuji lebih lanjut
aktivitas antibakterinya dengan mengevaluasi nilai
KHM menggunakan metode mikrodilusi. Hasil
pengamatan  memperlihatkan  bahwa  ekstrak
diklorometan batang, ekstrak n-heksana daun, dan
ekstrak diklorometan daun 1. cumingiana memiliki
aktivitas  antibakteri yang moderat
S. aureus (Tabel 1).

melawan
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Tabel 1. KHM ekstrak batang dan daun /. cumingiana terhadap S. aureus. (MIC of I cumingiana leaf
and stem extracts against S. aureus.)

No  Ekstrak Ixora cumingiana KHM (MIC)

(I. cumingiana extract) pg/ml

1 Ekstrak n-heksana batang (HB) D
(n-hexane extract of the stem) NT

2 Ekstrak diklorometana batang (DB) 128
(dichloromethane extract of the stem)

3 Ekstrak etil asetat batang (EB) >256
(ethyl acetate extract of the stem)

4 Ekstrak metanol batang (MB) >256
(methanol extract of the stem)

5 Ekstrak n-heksana daun (HD) 128
(n-hexane extract of the leaf)

6 Ekstrak diklorometana daun (DD) 256
(dichloromethane extract of the leaf)

7 Ekstrak etil asetat daun (ED) >256
(ethyl acetate extract of the leaf)

8 Ekstrak metanol daun (MD) TD
(methanol extract of the leaf) NT

9 Kloramfenikol 4
(chloramphenicol)

*TD = tidak dilakukan uji karena tidak memperlihatkan aktivitas pada uji dot-blot KLT-bioautografi
(*NT= not tested, showed weak or no antibacterial activity on the dot blot bioautography assay)

HB. ./ DBUASUER S MBAT O
s & ©
HDN DD D R O
(@) (b)

Gambar 1. Profil dot blot bioautogram aktivitas (a) antibakteri ekstrak batang dan daun /. cumingiana
terhadap S. aureus dan (b) aktivitas antioksidan ekstrak batang dan daun /. cumingiana terhadap
DPPH. Kode pada sampel bersesuaian dengan Tabel 1. Pada uji antibakteri, C+= kloramfenikol
dan C-= pelarut. Pada uji antioksidan, C+= Katekin dan C-= pelarut. ((@) Antibacterial-
bioautogram profile of I cumingiana stem and leaf extracts against S. aureus,
C+=chloramphenicol and C-= solvent. (b) Antioxidant-bioautogram profile of I. cumingiana
stem and leaf extracts against DPPH, C+=catechin and C- =solvent. Sample codes are in
accordance with Table 1).
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Aktivitas antioksidan ekstrak daun dan batang I
cumingiana

Aktivitas antioksidan ekstrak daun dan batang
I cumingiana dievaluasi dengan uji peredaman
radikal bebas DPPH. Uji awal aktivitas antioksidan
dilakukan dengan menggunakan metode dot blot
KLT-bioautografi. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa semua ekstrak memberikan aktivitas
antioksidan yang ditandai dengan zona kekuningan
pada lempeng KLT (Gambar 1 (b)). Zona
kekuningan terbentuk ketika senyawa antioksidan
yang terkandung dalam ekstrak mendonasikan satu
elektron atau atom hidrogen pada radikal nitrogen
dari DPPH dan mereduksi DPPH sehingga berubah
warna dari ungu menjadi kekuningan. Senyawa yang
bertanggung jawab terhadap aktivitas antioksidan
masing-masing ekstrak ditunjukkan dengan adanya
zona (pita) berwarna kekuningan pada profil KLT

A
- 5
a : .

HB HD

HB HD HB HD
UV254nm UV 366nm Serium sulfat Vanilin sulfat ~ Antibakteri Antioksidan
(a)
o e 3
' .
e
EB ED EB ED EB ED ED
UV254nm UV 366nm Serium sulfat Vanilin sulfat ~ Antibakteri  Antioksidan

(©

Artikel Penelitian
Aktivitas Antibakteri dan Antioksidan Ekstrak Tumbuhan

bioautografi yang telah dielusi dengan pelarut yang
sesuai (Gambar 2).

Ekstrak yang aktif kemudian diuji lebih lanjut
aktivitas antioksidannya dengan mengevaluasi
kemampuan ekstrak dalam meredam radikal bebas
DPPH pada berbagai konsentrasi (1-256 pg/ml) serta
mengevaluasi nilai Indeks Aktivitas Antioksidan
(IAA)-nya. Hasil evaluasi memperlihatkan bahwa
kemampuan ekstrak dalam menghambat DPPH naik
dengan naiknya konsentrasi ekstrak (Gambar 3).
Ekstrak metanol batang /. cumingiana menunjukkan
aktivitas hambat DPPH yang tertinggi. Hasil evaluasi
IAA juga memperlihatkan bahwa ekstrak metanol
batang /. cumingiana memiliki aktivitas antioksidan
tertinggi diantara ektrak yang lain dan masuk dalam
kategori antioksidan kuat dengan nilai IAA 1.5 +
0.13 (Tabel 2). Klasifikasi kekuatan antioksidan

ekstrak  didasarkan  pada  klasifikasi  yang
dideskripsikan oleh Scherer dan Godoy (2009).
DB DD | DB DD ! DD DB DD DB DD
UV254nm UV 366nm Serium sulfat Vanilin sulfat  Antibakteri Antioksidan
(b)
l MB M MB MD I MB MD
UV254nm UV 366nm Serium sulfat Vanilin sulfat  Antibakteri Antioksidan

(d)

Gambar 2. Profil KLT dan profil bioautogram aktivitas antibakteri serta antioksidan ekstrak (a)
n-heksana, (b) diklorometana, (c) etil asetat, dan (d) metanol dari batang serta daun I. cumingiana
setelah dielusi dengan fase gerak yang sesuai. Kromatogram dideteksi dengan sinar UV 254 nm,
sinar UV 366 nm, pereaksi semprot serium sulfat, dan pereaksi semprot vanillin sulfat. Uji
antibakteri dilakukan terhadap S. aureus sedangkan uji antioksidan dilakukan terhadap radikal
bebas DPPH. Kode pada sampel bersesuaian dengan tabel 1. (Developed-TLC profile and
developed-bioutogram profile of antibacterial and antioxidant activity of I. cumingiana (a)
n-hexane, (b) dichloromethane, (c) ethyl acetate, and (d) methanol extract. Chromatogram was
visualized under UV 254nm, UV 366nm, spray reagent cerium sulfate and vanillin sulfate.
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Gambar 3. Aktivitas penghambatan radikal bebas DPPH oleh ekstrak batang dan daun Ixora

cumingiana. n= 3, error bar dipresentasikan sebagai standar deviasi. Kode pada sampel
bersesuaian dengan Tabel 2. (DPPH inhibitory activities of I. cumingiana leaf and stem
extracts. n=3, error bar was presented as SD. Sample codes are in accordance with Table. 2)

Tabel 2. Aktivitas antioksidan dan kandungan total fenolik ekstrak batang dan daun 1. cumingiana

(Antioxidant activity and total phenolic content of I. cumingiana leaf and stem extract)

No Jenis ekstrak | (O IAA Klasifikasi KTF
(extracts) terhadap DPPH AAl kekuatan anti- (TPC)
(ICsp against oksidan mg EAG/g E
DPPH) (Classification (mg AGE/g E)
png/ml of Antioxidant
activity)
1 Ekstrak n-heksana batang (HB) 114+ 0,86 0,27 + 0,002 lemah 73+1,5
(hexane extract of the stem) (weak)
2 Ekstrak diklorometana batang (DB) 235+7,2 0,13 +0,004 lemah 3,9+0,85
(dichloromethane extract of the stem) (weak)
3 Ekstrak etil asetat batang (EB) 242+ 4 0,13 £0.0021 lemah 12+1,6
(ethyl acetate extract of the stem) (weak)
4 Ekstrak metanol batang (MB) 20+1,7 1,5+0,13 kuat 43 +0,91
(methanol extract of the stem) (strong)
5 Ekstrak n-heksana daun (HD) >512 TD D TD
(hexane extract of the leaf) NT NT NT
6  Ekstrak diklorometana daun (DD) >512 TD TD TD
(dichloromethane extract of the leaf) NT NT NT
7  Ekstrak etil asetat daun (ED) >512 TD D TD
(ethyl acetate extract of the leaf) NT NT NT
8  Ekstrak metanol daun (MD) 486 +4, 1 0,063 +0,00054 lemah TD
(methanol extract of the leaf) (weak) NT
9  Katekin 1,9+0,17

(catechin)

*TD= tidak dilakukan uji karena memperlihatkan aktivitas antioksidan yang sangat lemah pada uji KLT-biaoutografi.
(*NT= not tested, showed weak antioxidant activity on the TLC-bioautography assay)
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Kandungan total fenolik (KTF) ekstrak daun
dan batang Ixora cumingiana

Pada pengujian kandungan total fenolik (KTF)
dari ektrak batang I. cumingiana memperlihatkan
bahwa ekstrak metanol batang I. cumingiana yang
memiliki aktivitas antioksidan tertinggi juga
memiliki nilai KTF tertinggi (Tabel 2).

PEMBAHASAN

Tumbuhan genus Ixora memiliki aktivitas
farmakologis yang potensial. Tumbuhan genus
Ixora seperti I. coccinea, 1. javanica, 1. parviflora,
1L arborea, I finlaysoniana, dan I chinensis
dilaporkan memiliki aktivitas sebagai antitumor,
kemoprotektif, antioksidan, antiinflamasi, maupun
antibakteri (Chen et al., 2016). Namun demikian,
informasi mengenai I. cumingiana hingga saat ini
masih sangat terbatas terutama mengenai aktivitas
farmakologisnya.

Pada penelitian ini, daun dan batang
I cumingiana diekstraksi dengan empat jenis
pelarut dengan tingkat kepolaran yang berbeda.
Hasil uji menunjukkan bahwa ekstrak dari pelarut
dengan kepolaran lebih rendah seperti ekstrak
n-heksana daun serta ekstrak diklorometana daun
dan batang I. cumingiana memiliki aktivitas anti-
bakteri yang lebih baik terhadap S. aureus
dibandingkan dengan ekstrak metanol maupun etil
asetatnya. Hal ini menunjukkan bahwa senyawa
yang memiliki  aktivitas  antibakteri pada
1. cumingiana terlarut dalam pelarut yang memiliki
kepolaran lebih rendah. Penelitian Annapurna et
al., (2003) melaporkan bahwa fraksi eter daun
I. coccinea memiliki aktivitas antibakteri yang
lebih  tinggi  dibandingkan dengan  fraksi
metanolnya, baik terhadap bakteri gram negatif
maupun bakteri gram positif. Penelitian lain juga
menyebutkan bahwa ekstrak lipofilik  dari
L. javanica, I. nigricans, dan I. brunois memiliki
aktivitas antibakteri dan mampu menghambat
metisilin resisten S. aureus ATCC 43300 dengan
KHM 64-256 pg/ml (Buathong et al., 2019). Salah
satu senyawa yang terkandung dalam ekstrak
lipofilik beberapa spesies genus Ixora yang
memiliki aktivitas antibakteri terhadap metisilin
resisten S. aureus ATCC 43300, E. faecium, dan S.
maltophila adalah senyawa kimia scopoletin
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(Buathong ef al., 2019). Namun demikian, senyawa
yang bertanggung jawab terhadap aktivitas antibak-
teri I. cumingiana sendiri belum diketahui dan perlu
dievaluasi lebih lanjut.

Selain pengujian antibakteri, pada penelitian
ini juga dilakukan uji aktivitas antioksidan serta
analisa kandungan total fenolik ekstrak daun dan
batang I. cumingiana. Hasil analisis memperlihat-
kan bahwa ekstrak metanol batang I. cumingiana
memiliki aktivitas antioksidan tertinggi. Sejalan
dengan hasil penelitian ini, pada penelitian sebe-
lumnya juga dilaporkan bahwa ekstrak metanol dari
I coccinea dan I. brachiata menunjukkan aktivitas
antioksidan yang kuat (Poojari et al., 2009; Saha et
al., 2008).

Aktivitas antioksidan ekstrak suatu tumbuhan
seringkali berhubungan dengan kandungan total
fenoliknya. Hasil analisis memperlihatkan bahwa
ekstrak metanol batang [ cumingiana yang
memiliki aktivitas antioksidan tertinggi juga
memiliki nilai KTF tertinggi. Pada penelitian lain
juga disebutkan bahwa ekstrak metanol dari bunga
L coccinea yang memiliki kandungan total fenolik
tertinggi menunjukkan aktivitas antioksidan yang
paling baik jika dibandingkan dengan ekstrak meta-
nol dari bagian tumbuhan lainnya (Torey et al.,
2010). Selain itu, batang I. brachiata yang menun-
jukkan aktivitas antioksidan kuat juga memiliki
kandungan total fenolik yang tinggi (Poojari et al.,
2009). Hal ini menggambarkan bahwa senyawa
fenolik yang terkandung dalam tanaman genus Ixo-
ra bertanggung jawab terhadap aktivitas antioksi-
dan tumbuhan dari genus ini.

Senyawa fenolik yang terkandung dalam
tanaman genus [xora seperti ixoratannin A-2 dan
cinnamtannin B-1 telah dilaporkan memiliki
aktivitas antioksidan yang tinggi terhadap DPPH
(Chen et al., 2016; Ragasa et al., 2004). Selain itu,
senyawa fenolik lain yang dapat berperan dalam
aktivitas antioksidan seperti dari golongan kumarin,
kuinon dan asam fenolik juga telah dilaporkan
ditemukan pada tanaman genus Ixora (Lee et al.,
2010; Nair and Panikkar, 1990). Namun demikian,
penelitian ~ lebih  lanjut  diperlukan  untuk
mengevalusi senyawa yang bertanggung jawab
terhadap sifat antioksidan pada I cumingiana.
Penelitian kali ini menyajikan preliminari data yang
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bermanfaat  untuk  pengembangan  batang

I cumingiana sebagai sumber antioksidan baru
yang kaya akan senyawa fenolik.

KESIMPULAN

Ekstrak  diklorometan  batang,  ekstrak
n-heksana dan ekstrak diklorometan daun
1. cumingiana memiliki aktivitas antibakteri yang
moderat melawan S. aureus sedangkan ekstrak
metanol batang [ cumingiana menunjukkan
aktivitas antioksidan yang kuat dengan kandungan
total fenolik yang tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa ekstrak metanol batang I cumingiana
potensial untuk dijadikan sumber senyawa-
senyawa fenolik yang berperan sebagai agen

antioksidan. Senyawa-senyawa fenolik yang

bertanggung jawab dalam aktivitas antioksidan ini
menarik untuk diteliti dan dikarakterisasi lebih
jauh.
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diberi nomor urut sesuai dengan keterangan dalam teks. Keterangan Tabel diletakkan di bawah Tabel. Tabel tidak dibuat tertutup dengan
garis vertikal, hanya menggunakan garis horisontal yang memisahkan judul dan batas bawah.



8. Gambar
Gambar bisa berupa foto, grafik, diagram dan peta. Judul gambar ditulis secara singkat dan jelas, spasi tunggal. Keterangan yang menyertai
gambar harus dapat berdiri sendiri, ditulis dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Gambar dikirim dalam bentuk .jpeg dengan resolusi minimal
300 dpi, untuk l/ine drawing minimal 600dpi.

9. Daftar Pustaka
Sitasi dalam naskah adalah nama penulis dan tahun. Bila penulis lebih dari satu menggunakan kata ‘dan’ atau et al. Contoh: (Kramer, 1983),
(Hamzah dan Yusuf, 1995), (Premachandra ef al., 1992). Bila naskah ditulis dalam bahasa Inggris yang menggunakan sitasi 2 orang penulis
maka digunakan kata ‘and’. Contoh: (Hamzah and Yusuf, 1995). Jika sitasi beruntun maka dimulai dari tahun yang paling tua, jika tahun
sama maka dari nama penulis sesuai urutan abjad. Contoh: (Anderson, 2000; Agusta et al., 2005; Danar, 2005). Penulisan daftar pustaka,
sebagai berikut:

a. Jurnal
Nama jurnal ditulis lengkap.
Agusta, A., Maehara, S., Ohashi, K., Simanjuntak, P. and Shibuya, H., 2005. Stereoselective oxidation at C-4 of flavans by the endophytic
fungus Diaporthe sp. isolated from a tea plant. Chemical and Pharmaceutical Bulletin, 53(12), pp.1565-1569.

b. Buku
Anderson, R.C. 2000. Nematode Parasites of Vertebrates, Their Development and Tramsmission. 2nd ed. CABI Publishing. New York.
pp. 650.

c. Prosiding atau hasil Simposium/Seminar/Lokakarya.
Kurata, H., El-Samad, H., Yi, T.M., Khammash, M. and Doyle, J., 2001. Feedback Regulation of the Heat Shock Response in Eschericia
coli. Proceedings of the 40th IEEE Conference on Decision and Control. Orlando, USA. pp. 837-842.

d. Makalah sebagai bagian dari buku
Sausan, D., 2014. Keanekaragaman Jamur di Hutan Kabungolor, Tau Lumbis Kabupaten Nunukan, Kalimanan Utara. Dalam: Irham, M. &
Dewi, K. eds. Keanekaraman Hayati di Beranda Negeri. pp. 47-58. PT. Eaststar Adhi Citra. Jakarta.

e. Thesis, skripsi dan disertasi
Sundari, S., 2012. Soil Respiration and Dissolved Organic Carbon Efflux in Tropical Peatlands. Dissertation. Graduate School of
Agriculture. Hokkaido University. Sapporo. Japan.

f. Artikel online.
Artikel yang diunduh secara online ditulis dengan mengikuti format yang berlaku untuk jurnal, buku ataupun thesis dengan dilengkapi
alamat situs dan waktu mengunduh. Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review misalnya laporan
perjalanan maupun artikel dari laman web yang tidak bisa dipertangung jawabkan kebenarannya seperti wikipedia.
Himman, L.M., 2002. A Moral Change: Business Ethics After Enron. San Diego University Publication. Attp:ethics.sandiego.edu/LMH/
oped/Enron/index.asp. (accessed 27 Januari 2008) bila naskah ditulis dalam bahasa inggris atau (diakses 27 Januari 2008) bila naskah di-
tulis dalam bahasa indonesia

Formulir persetujuan hak alih terbit dan keaslian naskah

Setiap penulis yang mengajukan naskahnya ke redaksi Berita Biologi akan diminta untuk menandatangani lembar persetujuan yang berisi hak alih
terbit naskah termasuk hak untuk memperbanyak artikel dalam berbagai bentuk kepada penerbit Berita Biologi. Sedangkan penulis tetap berhak
untuk menyebarkan edisi cetak dan elektronik untuk kepentingan penelitian dan pendidikan. Formulir itu juga berisi pernyataan keaslian naskah yang
menyebutkan bahwa naskah adalah hasil penelitian asli, belum pernah dan tidak sedang diterbitkan di tempat lain serta bebas dari konflik
kepentingan.

Penelitian yang melibatkan hewan
Setiap naskah yang penelitiannya melibatkan hewan (terutama mamalia) sebagai obyek percobaan/penelitian, wajib menyertakan ’‘ethical clearance
approval® terkait animal welfare yang dikeluarkan oleh badan atau pihak berwenang.

Lembar ilustrasi sampul

Gambar ilustrasi yang terdapat di sampul jurnal Berita Biologi berasal dari salah satu naskah yang dipublikasi pada edisi tersebut. Oleh karena itu,
setiap naskah yang ada ilustrasinya diharapkan dapat mengirimkan ilustrasi atau foto dengan kualitas gambar yang baik dengan disertai keterangan
singkat ilustrasi atau foto dan nama pembuat ilustrasi atau pembuat foto.

Proofs
Naskah proofs akan dikirim ke penulis dan penulis diwajibkan untuk membaca dan memeriksa kembali isi naskah dengan teliti. Naskah proofs harus
dikirim kembali ke redaksi dalam waktu tiga hari kerja.

Naskah cetak
Setiap penulis yang naskahnya diterbitkan akan diberikan 1 eksemplar majalah Berita Biologi dan reprint. Majalah tersebut akan dikirimkan kepada
corresponding author

Pengiriman naskah
Naskah dikirim secara online ke website berita biologi: http.://e-journal.biologi.lipi.go.id/index.php/berita_biologi
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